
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif 

subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori sebagai 

pemandang dan pendukung agar fokus penelitian sesuai dengan realiti yang terjadi 

dilapangan. 

Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong (2007:4)  

mengemukakan bahwa  metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata  tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.Selanjutnya dijelaskan oleh  David Williams 

(1995) seperti  yang dikutip Moleong (2007:5) mengemukakan bahwa  penelitian 

kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 

menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 

tertarik secara alamiah. 

Tujuan utama metode kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau 

gejala sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang 

fenomena yang dikaji dari pada merincinya menjadi variabel-variabel yang saling 

terkait. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  di desa Blankahan Kecamatan Kuala 

Kabupaten Langkat. 

b.  Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah  selama satu bulan. 

Adapun uraian jadwal penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian  

No Jadwal Penelitian Kegiatan Penelitian 

1 Minggu I Menyerahkan surat riset ke Kantor Bupati Langkat, 

Kantor Camat Kuala  dan kantor Kepala Desa 

Blankahan sebagai proses ijin penelitian. 

2 Minggu ke II Mengambil data serta dokumen-dokumen terkait 

lainnya dan melakukan wawancara mendalam dengan 

para pejabat yang mengurusi Alokasi Dana Desa di 

kantor-kantor tersebut 

3 Minggu ke III Melakukan wawancara kepada informan-informan 

yang telah ditentukan di Desa Blankahan. Informan 

dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 

dianggap memahami tentang pokok permasalahan 

yang akan diteliti. 

4 Minggu IV Melakukan Analisis dan memberikan kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

3.3 Teknik Penentuan Informan 
 

Penentuan informan adalah untuk mendapatkan informasi dan prinsipnya 

informan di tujukan kepada seorang yang paham terhadap budaya dan informasi 
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yang dibutuhkan oleh peneliti. Penentuan informan pada penelitian ini adalah 

menggunakan Teknik Snowballing, yaitu  berdasarkan infomasi informan 

sebelumnya untuk mendapatkan informasi berikutnya sampai mendapatkan ‘data 

jenuh‘ (tidak terdapat informasi lagi). Berdasarkan pendapat tersebut informan 

kunci yang dipilih adalah Kepada Desa, Sekretaris Desa, Kepala Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), ketua-ketua organisasi, tokoh-tokoh masyarakat 

baik dari kalangan agama dan adat serta beberapa masyarakat. Informasi lain 

ditentukan secara snowballing, menurut informasi estafet dari orang-orang yang 

telah diwawancarai sebelumnya. 

 Dengan teknik snowballing, jumlah informan tidak terbatas jumlahnya, 

karakteristik informan juga tidak ditentukan oleh peneliti, melainkan didasarkan 

pada rekomendasi informan sebelumnya. Melalui rekomendasi itu peneliti akan 

menghubungi informan berikutnnya sampai data yang diperoleh mendapat 

kesatuan yang utuh. 

 
3.4 Sumber Data 

a. Data Primer 

 Penelitian ini sangat bertumpu pada data primer yakni data yang didapatkan 

langsung dari penelitian di lapangan. Data-data yang didapat oleh peneliti dari 

penelitian lapangan adalah merupakan data utama yang nantinya akan 

dianalisis dan ditarik kesimpulan 

b. Data Sekunder 

 Selain dengan mengumpulkan data primer, penelitian ini juga akan dilengkapi 

dengan data sekunder yang merupakan data tambahan yang didapat peneliti 

bukan dari lapangan melainkan data yang didapat dari bahan-bahan bacaan 
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yang relevan seperti buku-buku, majalah, surat kabar, jurnal, internet dan 

literatur lainnya.   

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang akan digunakan dalam proses pengambilan data 

adalah : 

a. Library research (penelitian kepustakaan) 

      Penelitian kepustakaan ini adalah seabagai salah satu cara dalam proses 

pengambilan data dengan membaca buku-buku, teori-teori, artikel, 

perundang-undangan, melihat internet dan sumber-sumber bahan bacaan 

lainnya yang relavan dengan masalah yang akan diteliti. 

b. Field research (penelitian lapangan) 

      Dalam riset atau penelitian lapangan  yang akan dilakukan untuk  mencari data 

primer dengan langsung terjun kelapangann dan mewawancarai pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan. Penelitian Lapangan ini akan dilakukan dalam 

beberapa cara, yakni sebagai berikut:  

1. Observasi Langsung 

Pengumpulan data melalui pengamatan atau peninjauan secara cermat dan 

langsung di lapangan atau dilokasi penelitian. Dalam hal ini, penelitian 

dengan berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi 

lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal fenomena atau 

kondisi yang ada di lokasi penelitian.  

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih dan berlangsung 

antara narasumber dan pewawancara, tujuan wawancara adalah untuk 
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mendapatkan informasi dimana pewawancara memberikan pertanyaan-

pertanyaan untuk dijawab oleh narasumber. Tujuan penulis menggunakan 

metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan konkrit.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah setiap bahan yang tertulis baik berupa karangan, 

memo, pengumuman, majalah, pernyataan, aturan suatu lembaga 

masyarakat, dan berita yang disiarkan kepada media massa. Tujuan 

menggunakan  dokumentasi untuk menyimpan bukti data-data yang di  

peroleh peneliti. 

 
3.6 Teknik Anasilis Data 

Tahap analisis data adalah melakukan analisis teks yang meliputi struktur, 

konteks penuturan, proses penciptaan dan fungsi. Tahap analisis data ini bertujuan 

untuk melakukan penulisan laporan pada tahap selanjutnya. Analis yang 

dilakukan ini tidak terlepas dari rujukan dan penggunaan teori-teori yang relavan 

serta penelitian sebelumnya yang mempunyai pertalian dengan penelitian ini. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan maupun lapangan 

dipadukan untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hal digunakan untuk menghasilkan data deskriptif analisis dari yang dinyatakan 

oleh informan secara tertulis atau yang dipelajari dan diteliti sebagai suatu 

kesatuan yang utuh dengan penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan analisis 

yang mampu menjawab bagaimana manfaat alokasi dana desa bagi masyarakat di 

desa Blankahan. 
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